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Abstract: The ability to make learning media by teachers including teachers of the primary school (elementary school) is one of the demands of his profession. It is aimed that teachers have innovation in learning mathematics, provided the material so students easily understand what the teacher is provided. Given the still low level of ability and interest of students towards the learning of mathematics. This training aims to know us the ability to create and use the belajaran collation media math for elementary teachers PGSD FKIP Sriwijaya University in Palembang. Learning materials for mathematics SD became the focus of this training material i.e. integers and fractions. Stages of the Activities consist of training, including guided and independent training. Partner elementary school teachers who followed this training comes from SD Negeri 24 and 238 Palembang that add up to 30 participants. The results of this training after participants can create and use props in this training slide numbers and fractions, be generated diktat instructions making and the use of props. Training the creation and usage of media learning math at the elementary school teachers in Palembang PGSD Partners positively impact towards knowledge and self development on teachers, especially can help teachers to instill the concept of such material to the students.Keywords: Learning Mathematics Media, elementary teachers PGSD Partners in Palembang

Abstrak: Kemampuan membuat media pembelajaran oleh guru termasuk guru sekolah dasar (SD) merupakan salah satu tun¬tutan profesinya. Hal ini bertujuan agar guru memiliki inovasi dalam memberikan materi pembelajaran matematika, sehingga siswa dengan mudah memahami apa yang guru berikan. Mengingat masih rendahnya kemampuan dan minat siswa terhadap pembelajaran matematika. Pelatihan ini bertujuan untuk mengatahui kemampuan membuat dan menggunakan media pembelajaran matematika bagi guru-guru SD mitra PGSD FKIP Universitas Sriwijaya di Palembang. Materi pembelajaran matematika SD yang menjadi fokus pelatihan ini yaitu materi bilangan bulat dan pecahan. Tahapan Kegiatan terdiri dari pelatihan terbimbing dan pelatihan mandiri. Guru-guru SD Mitra yang mengikuti pelatihan ini berasal dari SD Negeri 24 dan 238 Palembang yang berjumlah 30 peserta. Hasil dari pelatihan ini setelah peserta dapat membuat dan menggunakan alat peraga yaitu dalam pelatihan ini mistar bilangan dan pecahan, akan dihasilkan diktat petunjuk pembuatan dan penggunaan alat peraga tersebut. Pelatihan pembuatan dan penggunaan media pembelajaran matematika pada guru-guru SD Mitra PGSD di Palembang berdampak positif terhadap pengetahuan dan pengembangan diri pada guru, terutama dapat membantu guru untuk menanamkan konsep materi tersebut kepada siswa.Kata Kunci: Media Pembelaran Matematika, Guru-guru SD Mitra PGSD di Palembang






PENDAHULUAN
Kemampuan membuat media pem-belajaran oleh guru termasuk guru sekolah dasar (SD) merupakan salah satu tuntutan profesinya. Hal ini bertujuan agar guru memiliki inovasi dalam mem-berikan materi pembelajaran matematika, sehingga siswa dengan mudah memahami apa yang guru berikan. Mengingat masih rendahnya kemampuan dan minat siswa terhadap pembelajaran matematika, media pembelajaran sangat dibutuhkan dalam proses pem-belajaran. Selain sebagai inovasi pembelajar-an, media juga menjadi perantara guru dalam pe-ngembangan karirnya. Guru memiliki banyak potensi dan potensi yang dimiliki-nya akan berkembang secara optimal dengan inovasi yang dimilikinya. 
Hal tersebut didukung dengan banyaknya kondisi guru yang memperkuat peluang bagi berkembangnya kemampuan berinovasi dalam membuat media pembelajaran. Pertama, guru selalu berinteraksi dengan materi-materi pembelajaran matematika, sehingga mengetahui materi yang sulit dipahami siswa. Kedua, guru selalu berinteraksi dengan siswa dalam pem-belajaran di kelas yang bisa menjadi sumber kebutuhan yang diinginkan siswa. Ketiga, guru sering berinteraksi dengan dunia pendidikan dan berbagai pelatihan yang selalu menuntutnya berpikir mengeluarkan ide-ide inovatifnya.
Banyak peluang berinovasi dalam membuat media pembelajaran matematika di hadapan para guru.Akan tetapi, sangat disayangkan peluang-peluang tersebut belum banyak di-manfaatkan oleh guru. Keluhan tidak tahu membuat media pembelajaran yang tepat masih saja menjadi hambatan bagi guru untuk menangkap peluang-peluang tersebut, sehingga pembelajaran yang dilaksanakan hanya terpaut pada ceramah saja dimana guru menerangkan, sementara siswa hanya mencatat.
Munculnya keluhan tidak bisa membuat media pembelajaran yang tepat di kalangan guru tentunya memiliki alasan. Secara umum ada beberapa kendala yang bisa ditemukan sehingga membuat kurangnya guru memberikan materi pembelajaran matematika meng-gunakan media. 
Pertama, renndahnya minat guru dalam mencari informasi mengenai media pembelajaran yang tepat. Selama ini guru lebih banyak disibukkan dengan aktivitas administrasi untuk kepentingan karirnya, sehingga kewajiban untuk berinovasi dalam pembelajaran menjadi tidak terpenuhi.
Kedua, keterbatasan informasi yang diperolehnya. Ketiga, kurangnya pengalaman untuk membuat media pembelajaran matematika. Keempat, ketidak pahaman guru atas bekal-bekal keilmuan untuk bisa terampil berinovasi. Kelima, rendahnya motivasi untuk memperbaiki proses pembelajaran. Berangkat dari kondisi tersebut, dosen-dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Universitas Sriwijaya, khususnya bidang  matematika sekolah dasar merasa perlu menyelenggarakan pelatihan pembuatan dan penggunaan media pembelajaran untuk para guru SD.
Smaldino, dkk (2005) menyatakan media merupakan bentuk jamak dari medium yang artinya sarana komunikasi. Secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Pengertian umumnya adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari sumber informasi kepada penerima informasi. Media menurut AECT adalah segala sesuatu yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan. 
Sedangkan Gagne mengartikan media sebagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang mereka untuk belajar. Briggs mengartikan media sebagai alat untuk memberikan perangsang bagi siswa agar terjadi proses belajar. Istilah ini mengacu pada sesuatu yang membawa informasi antar sumber dan penerima.Menurut Smaldino dkk (2005) terdapat enam kategori dasar media yang digunakan dalam belajar, antara lain teks, audio, visual, video, manipulative, dan teknisi (orang).
Dalam setiap kategori banyak jenis format media. Suatu format media adalah bentuk fisik di mana sebuah pesan dapat ditampilkan. Format media meliputi, misalnya markerboards (visual murah teks), slide powerpoint (teks dan visual), CD (suara dan music), DVD (video), dan multimedia computer (audio, teks, dan video).
Masing-masing memiliki kekuatan yang berbeda dan keterbatasan dalam hal jenis pesan yang dapat direkam dan ditampilkan. Memilih format media bias menjadi tugas yang kompleks. Faktor yang harus dipertimbangkan melihat dari media dan teknologi yang tersedia, situasi instruksional atau pengaturan (kelompok besar, kelompok kecil, atau selinstruksi), variable pembelajar (pembaca, prefensi pendengaran), sifat dari tujuan (kognitif, afektif, psikomotorik, dan interpersonal), serta kemampuan presentasi dari masing-masing format media (masih visual, visual gerak, kata-kata tercetak, atau kata yang diucapkan). 
Media dalam bentuk video maupun audio visual dapat dibuat dengan meng-gunakan salah satunya media Flash. Romansyah dan Tim Skaci (2011) menyatakan bahwa Flash adalah software yang biasa digunakan untuk membuat berbagai aplikasi ,multimedia interaktif, baik untuk dijalankan pada perangkat komputer, website, atau handphone. Beragam tampilan materi pem-belajaran yang menarik dapat dibuat meng-gunakan Flas ini sebagai media pembelajaran. Sehingga materi akan mudah diserap oleh siswa.
Pemilihan media pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh guru untuk menentukan jenis media mana yang lebih tepat dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, sifat materi yang akan disampaikan, strategi yang diguna-kan, serta evaluasinya. Adanya pemilihan media ini disebabkan sangat banyak dan bervariasinya jenis media dengan karakteristik yang berbeda-beda.
Menurut Wilkinson (Smaldino dkk, 2005) terdapat beberapa hal yang perlu di per-hatikan dalam memilih media pembelajaran, yakni :
a.	Tujuan
Media yang dipilih hendaknya menunjang tujuan pembelajaran yang dirumuskan. Tujuan yang dirumuskan ini adalah kriteria yang paling cocok, sedangkan tujuan pem-belajaran yang lain merupakan kelengkapan dari kriteria utama.

b.	Ketepatgunaan
Jika materi yang akan dipelajari adalah bagian-bagian yang penting dari benda, maka gambar seperti bagan dan slide dapat digunakan. Apabila yang dipelajarai adalah aspek-aspek yang menyakut gerak, maka media film atau video akan lebih tepat. Wilkinson menyatakan bahwa penggunaan bahan-bahan yang bervariasi menghasilkan dan meningkat-kan pencapain akademik.

c.	Keadaan siswa
Media akan efektif digunakan apabila tidak tergantung dari beda interindividual antara siswa. Misalnya kalau siswa tergolong tipe auditif/visual maka siswa yang tergolong auditif dapat belajar dengan media visual dari siswa yang tergolong visual dapat juga belajar dengan menggunakan media auditif.

d.	Ketersediaan
Walaupun suatu media dinilai sangat tepat untuk mencapai tuuan pembelajaran, media tersebut tidak dapat digunakan jika tidak tersedia.Media merupakan alat mengajar dan belajar, peralatan tersebut harus tersedia ketika dibutuhkan untuk memenuhi keperluan siswa dan guru.


e.	Biaya	
Biaya yang dikeluarkan untuk mem-peroleh dan menggunakan media, hendaknya benar-benar seimbang dengan hasil-hasil yang akan dicapai. Media pembelajaran matematika dapat dimulai dengan membuat alat peraga yang dilakukan oleh siswa. Oleh karena itu dibutuhkan buku petunjuk penggunaan alat peraga seperti yang telah dibuat oleh Dewanto, dkk (2010).
Adjie dan Maulana (2006: 42) menyatakan bahwa Matematika SD berfungsi mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus matematika sederhana yang diperlukan dalam ke-hidupan sehari-hari melalui materi bilangan, pengukuran, dan geometri. Matematika juga berfungsi mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan bahasa melalui model matematika yang dapat berupa kalimat dan persamaan matematika, diagram, grafik, atau tabel.
Menurut Wahyudin (2007: 25) apabila para siswa dapat menghubunghubungkan gagasan-gagasan matematis, pemahaan mereka terhadap matematika dapat lebih dalam dan lebih bertahan lama. Mereka dapat melihat hubungan-hubungan matematis dalam konteks-konteks yang menghubungkan matematika pada pelajaran-pelajaran lain, serta di dalam minat-minat dan pe-ngalaman mereka sendiri. Adapun tujuan pembelajaran matematika yaitu:
1.	Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsisten dan inkonsistensi.
2.	Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan mengembang-kan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba.
3.	Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah.
4.	Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau meng-komunikasikan gagasan anatar alain melalui pembicaraan lisan, catatan, grafik, peta, diagram, dalam men-jelaskan gagasan.

Matematika sebagai suatu pengetahuan yang abstrak, dapat ditransformasikan menjadi dapat ditransformasikan menjadi pengetahuan yang konkrit dan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mempermudah transformasi ini, diperlukan alat peraga matematika di sekolah yang dapat membantu siswa mem-visualisasikan konsep abstrak matematika menjadi konsep nyata yang dapat dipahami (Dewanto, dkk: 2009: iv).

METODOLOGI
Kegiatan pelatihan pembuatan dan penggunaan media pembelajaran matematika bagi guru-guru SD Mitra PGSD FKIP Unsri di Palembang ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan yaitu (1)Tahap Pertama, meliputi penyajian materi tentang media pembelajaran secara umum, media pembelajaran di Sekolah Dasar, alat peraga bilangan bulat dan pecahan. (2)Tahap kedua adalah para guru berlatih membuat dan membuat alat peraga matematika., (3)Tahap ketiga adalah pelatih/ narasumber mem-berikan masukkan terhadap alat peraga yang telah dibuat dan digunakan oleh peserta.
Guru-guru yang menjadi fokus kegiatan adalah guru-guru SD mitra PGSD FKIP Universitas Sriwijaya di Palembang yang berjumlah 30 orang. Ke-30 orang ini merupakan perwakilan dari SD mitra PGSD FKIP Universitas Sriwijaya di kota Palembang yaitu SD Negeri 24 dan 238.


PEMBAHASAN
Kegiatan pelatihan pembuatan dan penggunaan media pembelajaran matematika bagi guru-guru SD Mitra PGSD FKIP Unsri di Palembang dilaksanakan dalam waktu lebih kurang empat bulan terhitung mulai dari penyusunan proposal PPM, persiapan pelatihan, pelaksanaan pelatihan, dan membuat laporan kegiatan. Kegiatan pelatihan secara klasikal dan kelompok dilaksana pada hari Sabtu dan Minggu, tanggal 31 September dan 1 Oktober 2017, dimulai pukul 08:00 sampai dengan selesai. Berikut dokumentasi yang meng-gambarkan pelaksanaan pelatihan.


Gambar 1. Peserta Pelatihan


Gambar 2.
Penjelasan Materi oleh Narasumber


Gambar 3. Penjelasan cara menggunanakan Alat Peraga Matematika SD

Gambar 4.
Peserta membuat alat peraga


Gambar 5. Peserta mempraktikan
cara menggunakan alat peraga

Gambar 6. Alat Peraga Mistar Bilangan


Gambar 7.
Alat Peraga  Kartu Muatan


Gambar 8. Alat Peraga
Bilangan Pecahan

Kegiatan pelatihan pembuatan dan penggunaan media pembelajaran matematika SD ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman guru-guru SD Mitra PGSD FKIP Unsri di Palembang tentang konsep materi matematika SD dengan bantuan alat peraga. Pada pelatihan ini fokus materi yang dilatih adalah materi bilangan bulat dan pecahan. Dengan pelatihan pembuatan dan peng-gunaan media pembelajaran ini, khususnya pada materi bilangan bulat dan pecahan diharapkan guru dapat dengan mudah memberikan pemahaman konsep tentang materi bilangan bulat dan pecahan sehingga dapat mudah dipahami oleh siswa. 
Pada saat pelatihan, mayoritas guru menerima dengan positif materi yang diberikan narasumber. Hal ini mem-buka wawasan guru dan kesadaran guru bahwa pentingnya tersedianya alat peraga dalam memahami konsep suatu materi. Hal ini memerlukan peran aktif guru dalam membuat dan menggunakan alat peraga dalam mendukung pembelajaran di kelas. Kekreatifitas guru sangat di-tuntut dalam membuat alat peraga matematika SD untuk materi lainnya, baik dari ide guru itu sendiri atau dari mengikuti pelatihan pembelajaran matematika lainnya.
Materi operasi bilangan bulat dan pecahan dirasa merupakan salah satu materi yang harus diberikan pemahaman konsep dengan menggunakan media yang tepat , sehingga manfaat yang diperoleh akan sangat menguntungkan baik bagi guru dan siswa. Manfaat yang terasa antara lain untuk mendukung pem-belajaran matematika di SD, membuat pembelajaran matematika menjadi lebih menarik dan yang terpenting materi akan dipahami siswa dengan mudah. Bagi guru dapat menjadi motivasi untuk dapat membuat media pembelajaran matematika pada materi lainnya. Adapun penjelasan cara pembuatan dan peng-gunan alat peraga bilangan bulat dan pecahan dpat dilihat pada diktat.

PENUTUP
Pelatihan pembuatan dan penggunaan media pembelajaran matematika pada guru-guru SD Mitra PGSD di Palembang berdampak positif terhadap pengetahuan dan pengembangan diri pada guru. Pelatihan membuat dan mengguna-kan Alat Peraga pada materi bilangan bulat dan pecahan dapat membantu guru untuk menanamkan konsep materi ter-sebut kepada siswa.	
Berdasarkan simpulan yang dikemukan di atas, pelatih menyarankan hal-hal (1) Kepada guru-guru SD disaran-kan agar selalu berupaya memberikan pembelajaran matematika yang menarik agar siswa dapat memahami konsep materi matematika dengan mudah. (2) Setiap guru dirasa penting untuk aktif dalam mengikuti pelatihan pembuatan dan penggunaan media pembelajaran matematika ataupun mata pelajaran lainnya, guna meningkatkan pembelajaran yang maksimal.
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